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ABSTRAK

Masni. M . Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Melalui
Metode Guided Discovery Menggunakan LKS dalam
Pembelajaran Sejarah di Kelas VIII SMPN 1 Rambatan

Pembelajaran sejarah selama ini di kelas VI11-2 SMP Negeri 1 Rambatan
didominasi oleh guru sebagai sumber informasi, hal ini berakibat pada rendahnya
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dengan menerapkan metode Guided
Discovery menggunakan LKS siswa diberi kesempatan untuk dapat berinteraksi,
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan berfikir untuk menemukan jawaban
dari permasalahan yang diajukan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran sejarah dengan menerapkan metode Guided
Discovery menggunakan LKS

Penelitian yang dilakukan berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Rambatan, tahun
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 22 orang. Peneliti menerapkannya dalam dua
siklus, dan masing-masing siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui
lembaran observasi, dokumen dan evaluasi hasil belajar, serta wawancara dan
pengolahan data dengan menggunakan tekhnik persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Guided Discovery
menggunakan LKS dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat
dari hasil penelitian yang menunjukkan pada siklus | jumlah rata-rata siswa yang
aktif 56.28 % dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus Il aktivitas siswa
mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata 83.98 % (kriteria tinggi).
Disimpulkan bahwa metode Guided Discovery menggunakan LKS dapat
meningkatkan aktivitas belajar sejarah siswa di kelas VIII-2 SMP Negeri 1
Rambatan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran tak dapat dilepaskan
dari peran guru sebagai fasilitator dan motivator. Dalam proses pembelajaran
tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang
belajar dan guru yang mengajar dalam suatu interaksi timbal balik yang saling
menunjang.

Wrightman dalam Usman, (2000:4) mengungkapkan bahwa ’peranan guru
adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan
dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa yang mencapai tujuannya.” Mengingat
pentingnya peran guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, maka guru
dituntut untuk mampu merancang proses pembelajaran dengan cermat agar
pembelajaran yang diselenggarakan efektif. Salah satu indikasi pembelajaran yang
efektif yaitu aktivitas belajar yang tinggi dari siswa.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama mengajar di kelas
VIl SMP Negeri 1Rambatan, aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran
cenderung rendah. Selama proses pembelajaran sangat sedikit siswa yang
bertanya ataupun mengemukakan pendapat. Kecenderungan siswa lebih memilih
bermain daripada memperhatikan penjelasan atau mengerjakan soal latihan yang
diberikan oleh guru. Hal ini dapat menimbulkan ketidak efektifan proses

pembelajaran, suasana yang tidak kondusif dan waktu yang terbuang secara sia-



sia. Minat siswa dalam belajar sejarah sangat rendah dan lebih banyak membuat
siswa menjadi bosan. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran,
siswa banyak yang bercerita sendiri dengan temanya dan ada siswa yang
mengerjakan tugas mata pelajaran lain sewaktu gurunya menerangkan.
Penyediaan buku-buku pelajaran sejarah selama ini ternyata kurang efektif, karena
lebih bersifat memberikan materi instan tentang fakta sejarah kepada para siswa
daripada memberikan daya kreatif siswa untuk memahami sebuah peristiwa
sejarah. Penulis buku tidak memberikan ruang berfikir kepada siswa tentang
bagaimana sebuah fakta sejarah muncul, dan narasi sejarah disajikan. Akibatnya
siswa tidak dapat terlarut dalam sebuah narasi sejarah, sehingga siswa bosan
membaca teks sejarah di sekolah.

Alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan menerapkan
metode pembelajaran yang tepat serta melakukan penyediaan dan penggunaan
bahan ajar dalam proses pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih dominan
dan aktif membangun pengetahuannya sendiri dalam lingkungan belajar yang
sesuai. Metode pembelajaran guided discovery atau penemuan terbimbing
merupakan suatu metode pengajaran yang menitik beratkan pada aktifitas siswa
dalam belajar. Dalam proses pembelajaran dengan metode ini, guru hanya
bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya.

Keuntungan menggunakan metode guided discovery ini adalah
mengembangkan cara belajar siswa aktif, dengan menemukan dan menyelidiki
sendiri konsep yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam

ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa. Lebih jauh siswa belajar berpikir



analisis dan mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini
akan ditransfer dalam kehidupan nyata (Herdian,2010).

Penerapan metode guided discovery ini membutuhkan media pendukung
yakni penggunaan bahan ajar berupa lembar kerja siswa. LKS digunakan karena
bisa mengarahkan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya secara sistematis
untuk menemukan fakta konsep dan pemahaman yang benar. Apabila
pembentukan pengetahuan sudah dimulai dari pikiran siswa itu sendiri maka guru
tinggal mengarahkannya menggunakan LKS yang berujung pada peningkatan
hasil belajar.

Berdasarkan hal di atas penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada dengan judul “Upaya
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Metode Guided Discovery
Menggunakan Lks Dalam Pembelajaran Sejarah di Kelas VIII SMPN 1
Rambatan ”.

B. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan permasalahan penelitian, perlu dilakukan
beberapa pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang diberikan sesuai materi yang tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran Sejarah
kelas VIII semester |1

2. Aktivitas siswa yang diamati adalah seluruh aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, seperti siswa yang aktif menjawab soal, aktif
mengajukan pertanyaan, aktif menjawab pertanyaan, mengemukakan

pendapat, dan membuat kesimpulan.



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah dengan menerapkan
metode guided discovery menggunakan LKS dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran Sejarah kelas VII SMPN 1 Rambatan?”

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan memberikan
gambaran apakah dengan menerapkan metode guided discovery menggunakan
LKS dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah
kelas VIII SMPN 1 Rambatan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Bekal pengetahuan dan motivasi bagi penulis guna meningkatkan pola
pengajaran sejarah di masa yang akan datang.

2. Bahan masukan bagi guru bidang studi sejarah dan bidang studi
lainnya, khususnya di kelas VII SMPN 1 Rambatan untuk memotivasi
siswa dalam usaha meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa

melalui metode guided discovery menggunakan LKS.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari uraian pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagali
berikut :

1. Pada setiap siklus terlihat perubahan fungsi guru dari mendominasi
hingga menjadi pembimbing atau fasilitator bagi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah mampu membimbing siswa untuk
menemukan sendiri konsep materi dengan memanfaatkan bahan ajar
dan LKS itu lebih baik disetiap siklus. Sehingga guru dapat
mengambil manfaat bahwa mengajar sejarah menggunakan metode
guided discovery memberi keuntungan antara lain: mengembangkan
cara belajar siswa aktif, dengan menemukan dan menyelidiki sendiri
konsep yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama
dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa. Lebih jauh siswa
belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang
dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan nyata.

2. Menggunakan metode guided discovery menggunakan LKS lebih
efektif dari pada metode konvensional, dimana siswa cenderung
menerima begitu saja penjabaran dari guru. Metode ini ternyata lebih
membuat siswa senang belajar sejarah sehingga aktivitas siswa

meningkat.
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3. Metode guided discovery menggunakan LKS sebelum pelajaran dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah.
Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan pada siklus I
jumlah rata-rata siswa yang aktif 56.28 % dengan kriteria cukup,
sedangkan pada siklus Il aktivitas siswa mengalami peningkatan

dengan persentase rata-rata 83.98 % (Kkriteria tinggi).

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini ada beberapa saran yang ingin
penulis berikan yaitu:

1. Hendaknya guru lebih memfokuskan perhatian kepada siswa yang
dianggap pasif dalam belajar tanpa mengurangi perhatian kepada
siswa yang lain. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan reward
berupa bonus nilai kepada setiap siswa yang aktif dalam belajar

2. Hendaknya guru bisa menerapkan berbagai metode pembelajaran
salah satunya metode guided discovery atau penemuan terbimbing, ini
karena metode ini sangat efektif untuk meningkatkan keaktifan dan

pemahaman siswa dalam pembelajaran sejarah.
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